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ABSTRAK

[ISOLASI DAN KARAKTERISASI FLAVONOID DARI DAUN PUTRI MALU
{ Mimosa pudica L)

(el
Edwar Chandra

Sarjana Sain {5.51) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh : Bustanul Arifin. M5i dan Hasnirwan, MSi

[solasi dan karaktensasi senyaws flavonoid dan daun putn malu (Mimesa pudica L)
dari fraksi etil asetat berupa bubuk berwarna merah memperfihatkan positil’ Davonoid
setelah  dilakukan  Shinoda test serta memberikan noda tungpal setelah  di
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan eluen n-heksan, etil asetat, dan metanol.
Data spektroskopi UV memberikan serapan maksimal pada panjang gelombang 214
dan 278 nmm. Spektrum [ memberikan serapan pada angka gelombang 3387, 1611,
1514, 1448, 1282, dan 1112 em™. Dan data percaksi warna, spektrum IR, dan
spektrum UV diperkirakan senyawa flavonoid wyang berhasil diisolasi adalah
flavonoid dan gelongan antosianin vang memiliki gupus —OH yvapg tdak terikat
langsung dengan inti, namun berdasarkan KKt (Kromatografi Kertaz) 2 arah

diperkirakan gugus —OH berasal dan gugus glikosida vang terikat pada inti,

L



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakung

Tumbuhan merupakan hahan alam vang sangat penting bagi manusia, disnaranva
sehagai sumhber hahan obat, Pengpunaan wmbohan obat terselut pada mulanya
berdasarkan pada dugaan dan pengalaman vang diwariskan secar tunan femunun,
Mamun masth banvak kandungan Limia dari tumbuhan teesebul vang sampai saat
ini masih belum diketahoi dan ditelic',

Fenggunaan  tumbuhan obat untuek menvembuhkan berbagai  macam
penyakit telah lama dilakukan manusiz, Hal ind mendorong para ahli untuk
mengkaji kandusgan tumbuhan tersehut vang berperan sebagai sumber obat
Sampai saat ini masih banyak potens wembubhan ohat vang belum diteliti. Thari
23 DH-S00.00 spesies tembuhan, hanya sedikit yang telah dikadi secara
Mokimia dan lebib sedikit lagi vang telah menghkajl aktiviles biologis dan
farmakalogisnva ',

Kandungan kimia yvang memberikan efek fisiologi dan farmakologi lehih
dikenal dengan semyawa aktitl Senyvawa aktif ini merupakan hasil metabolisme
sekunder dari tumbuhan it sendiri dimana penvebaran dan jumlahnya dalam tiap
hagizn tumbuhan tidak sama. Hal ini mendorong para ahli unek melakukan
penelitian tentang isolasi, sintesis. uji bioakiifitas dan pemantaatan lainnya.

Bahan akiif vang biasanya terdepat dalam tumbuban berupa metabolit
sekunder seperti Owvonaid, alkaloid. terpenoid, dan steroid. Flavonoid vang
terdapat pada alam merupakan salah satu golongan fenol alam vang terdapat pada
tumbuhan  tingkat tinggi.  Senvawa  ini mempunyai berbagal  hioaktifitas,
diantaranya sebagai antioksidan, antibakeeri dan antivirus™.

malsh sstu tumbuhen vang mengandung Flavonoid vaitn putri malu
(Mimosa Padica 1), Putri maly merupakan sumbushan herba lise dan mandsh
tumbub di daerah pantropikal. Tumbuban ini banvak ditemukan disekitar kampus
Universitas Andalas Limau Manis Padang. Tumbuohan puiri malu ini memiliki
sifat Kiminwi dan efek farmakologis, dan belakangan telah diketahui balwa putri

malu juga dapat mengobati insomnia dan herpes”,



Setelah melakukan penelusuran Hierater, diketahoi bahwa ads sebuah
penclitian vang telah berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi SENYAWA Yang
terkandung dalam putri malu, yaitu senvawa Oavonoid dari polonegan Naven dan

flavanot ",

1.2, Tujuan

PPenelition ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakierisasi senyvawa

flavonoid dari daun putri malu (Afimsa podice L),
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